BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri petermakan ayam merupaksh salah satu sektor penting dalam
mendukung ketahanan pangon di negara Indonesia. Kualites dari produksi daging
dan telur ayam sangal bergantung padn"m.ulm unggas tersebut. Salah satu
tantangan utama dalam petenmkn q-tl adalah tmgp_:mva tingkat penyebaran
penyakit yang dipat mengakiba tian masal yang mengakibatkan kerugian
ekonomi yang besur d.mw Bhﬁtﬂﬁnhahnyuknn manusia. Penyakit unggas
dummp salah  satu yang membatasi pekm peternakan dalam
berkembangnya industri unggas. meskipun dilakukan berbagai pencegahanm dan
pﬁpﬁlﬁhﬂ penyakit wabah unggas tetap tidak terhindarkan [1], Penyakit
Pﬂﬁﬁ w Coccidiosis, New Castle Disease, dan wmﬂkﬂn
penyakil yang soring menyerang unggas dan dapat menyebar dengan cepat jika
tidak ferdetelsi dan ditangani sejak dini.

ﬂﬁe!:ﬁlﬁw penvakit pada unggas sangat penting uniuk mencegsh
pmyebam Aebih lanjut dan meningkatkan efektivitas m& Proses diagnosa
p%m'hi secars manual membutuhkan keahlian khu.lu: ﬂln dokter bewan yang
prosesnya akan memakan wakiu cukup lama. Keterlibatan teknologi dapat

membantu proeses diagnosa penyalkit dengan akurasi inggi, Penggunsan teknologi

muachine Iupﬂmg Ihtl, membantu. mendeteksi pdqtgﬁ:{f}hng diidap oleh ayam
secara dini [2] Pem'ulut pada unggas berhasil diidentifikasi dengan tepat berkat
bantuan teknologi pcmmmm identifikasi mengeluarkan hasil
berupa ayam tergolong sehal atau terangkit penyakit [3]

Perkembangan deep learning telah membawa kemajuan pada bidang
pengolghan citra. Pendekatan menggunakan jaringan saraftirean banyak digunakan
dalem klasifikasi citra medis maupun pertanian karena kemampuannya daalam

mengekstrasi fitur secara otomatis. Akan tetapi. jaringan saraf timan ferutama pada
CAN memiliki keterbatasan dalam menangkap hubungan globel antar piksel.



Dalam beberapa kondisi, C¥N tidak berjalan optimal dalam menangani data yang

Sebagal solusi atas keterbatasan tersebut, muncul arsitektur baru yang
dikembangkan dan Transformer yang mengadopsi konsep self-attention menjadi
Vision Trangformer. Vision Trangformer stau ViT mampu memahami relas: global
antar bagian gambar, bahkan ketika data$et yang dimiliki mm Feneiliiinn
lﬂ'bn'llrrl!nuﬂ;tﬂmn iT b




1.2 Rumusan Masalah

I. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Contras Limited Adaptive
Histogram Equalization (CLAHE) terhadap kualitas citra feses unggas
avam untuk proses klasifikasi penvakit pada ayam?

Bapaimana pengaruh metode Comtras Limited Adaptive  Histogram
Egualization ({CLAHE) rforma model Fision Transformers

b2

erti perilaku, suhu ayam.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan sistem
klasifikasi otomatis untuk mendeteksi penyakit pads ayam berdasarkan citra yang
telah dilabeli menggunakan arsitektur Vision Transformer (Vil). Penelitian ini juga



data yang fidak banyak. Penelitian ini juga berfokus pada perhitungan Tingkat
akurast, presisi, dan recall dan arsitektur ViT dalam mengklasifikasi tiga jenis
penvakit yaitu Coccidicsis, New Casile Dizease, dan Sufmonelia. Perclitian ini jugs
bertujuan untuk mengukur seberapa kinerja Teknik pra proses Contrust Limited
Adaptive Histogrom Equalization (CLAHE) dalam data citra feses ayam serta
bagaimana dampak terhadap arsitelktur ViT. Terakhir, penelitian ini juga bertujuan
untuk memvalidast kmeqa maodel klns:ﬂhﬂm dibangun dengan menghasilkan

hasil predikst sumtwi-hp label’ M png.hhh.d;wnf’kns: oleh ahl.
1.5 Mmr'ﬂldlm

Secara tcoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberfkamn kontribusi pada
pﬁhﬂhﬁgﬂn ilmu pengetahuan di bidang pengolahan citra digital dan kecerdasan
m khususnya dalam  penerspan  Vision Transformer (ViT) untuk
.' { msi citra feses unggas syam. Selain ihi, w '{ekmk
pemghhn gitra seperti Comtras Eimited  Adaptive Histogram Fosibteattion
(CLAHE) juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnys vang berkaitan
dengnn deteksi berbasis visual dalam kondisi citra vang kurang ideal dalam hal

Secarn praktis, penelitian i memberikan mmﬁathﬁ pelaku ndustri di
sektor perterskan, Khususnys pada peternakan unggas ayam, dalam mendeteksi
secara dini penyakit ayam dengan efisien. Sistem mm::nd!ptt digunakan
sebagai alat bantu diagnosis sehingga dapat mempercepat pengambilan keputusan,
Selanjutnya penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan aplikasi
sisten vang serupa yang lebih konspleks ataw dapat diintegrasikan dalam aplikasi
peternakan berbasis teknologi. :

1o Sistematika Fenullsan

BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenal latar belakang masalah, rumusan
masalah, Batasan masalah, wjuan penelitian, manfzat penilitian,; serta sistematika
penulisan. Bab ini memberikan Gambaran awal mengenai aalasan dilaksanakannya
penelitian dan ruang lingkup yong menjadi fokus pembahasan.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA. bab ini memunt teori-teori dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yong diangkat. Didalamnya terdapat
studi literatur dari berbagal penelitian yang relevan dan memperbandingkan arah
dan tujuan penelitian tersebut dengan topik penelitian vang diangkat. Pada bab ini
Juga dwraikan tentang dasar teon mengensi penvakil unggas, pengolaban citra
digital. metode Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization {CLAHE),
arsitektur Vision Tmnsfurma' { "-I’iTJn. y

BAB Il METGDE PENELITIAN, bab ini menjelaskan - Longkah-langkah
mllhm”ﬁﬁkuimmﬂmmﬁmlmm engumpulan data, pra-proses
data citrm, pencrapan metode CLAHE. petmﬂgau:mndol %mesfmm
metode pelatihan model, parameter yang digunakan, evaluasi performa model. Bab
ini juga mencakup alur sistem yang diusulkan sertn mmlm yang
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini menyajikan hasil Wmtﬂl
Hasil metode CLAHE, hasil perancangan serta pelatihan model. Diuraikan juga
hmamgwﬁm performu menggunakan metrik akurasi, presisi. recall, serta
pengaruh CLAHE pada pelatihan model. Pada bagian akhir membahas interpretasi
hasil penelitian serta perbandingan dengan temuan penelitian sebelumnya.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari hasil penelitisn yang dilakukan serta
berisy m m dupﬂ.mnh.ntu pengembangan. pmehtl:m selanjutnya,
Kesln:ﬁ];n_ m pencapaia l'l.qunn pem!ﬂﬁm Mtemnnn temuan terkait
penerapan metnda [‘L."lHE dan model Vision Transformer pada klasifikasi

penvakit unggas tmlﬂmgm_
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